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PEMBELAJARAN IPS DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

A. Pembelajaran IPS

1.

Pengertian Pembelajaran IPS
Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak dikemukakan oleh

para ahli IPS atau social studies. Di sekolah-sekolah Amerika pengajaran

pelaj i tingkat - stuwl uan tinggi yang

OuTANES

negara lain, khususnya tir=megese=mefara Barat seperti Austaralia dan

identik dend um persekolahan di
Amerika Serikat. Nama IPS yang lebih dikenal social studies negara lain
itu merupakan istilah hasil kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di
Indonesia (Sapriya, 2006:3).

Berikut pengertian IPS yang dikemukakan oleh para ahli
pendidikan dan IPS di Indonesia. Moeljono Cokrodikardjo (dalam Nadir

dkk, 2009:10) mengatakan bahwa:
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IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu
sosial. la merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni
sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi,
ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan
intruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar
mudah dipelajari.

Tidak berbeda jauh dengan pengertian yang dikemukakan
Moeljono Cokrodikardjo. Nasution (dalam Nadir dkk, 2009:10)
mengatakan bahwa:

IPS sebagai pelajar e kan fusi atau paduan sejumlah
mata pelajaran sgaf8 RaL e

geografi, sosiologi,

erd&, an q i atds i an kembali
2 13 diidds
~

Briepas dari ruang lingkup
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mempelajari kehidupan
masyarakat tersebut tidaklah cukup hanya satu bidang ilmu, mengingat
cakupan kehidupan manusia sebagai mahluk sosial yang berbudaya dan
memiliki faktor penunjang kehidupannya sangat luas.

IPS memerlukan banyak cabang ilmu agar dapat dijadikan bahan

bacaan yang membahas ragam budaya tradisi masyarakat sosial. Alma
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Buchari (2010:16) mengatakan “Masalah sosial yang ada dalam
masyarakat, tidak bisa dilihat dari satu disiplin ilmu saja, tapi harus
dilihat dari berbagai macam disiplin”.

IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil perpaduan dari sejumlah
mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi,
dan politik. Mata pelajaran tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama,

sehingga dipadukan menjadi

sosial (IPS). Tidak -..-.. :
' pﬂidBﬁaN

sgtu bidang studi yaitu ilmu pengetahuan

realitas dan fenomena sosial. IPS terintegrasi pada disiplin ilmu-ilmu

sosial seperti, sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, politik, hukum,
budaya, psikologi. Dengan adanya IPS maka masyarakat mengetahui
unsur-unsur budaya yang tercermin pada kehidupan sehari-hari. Peserta
didik sebagai pegiat atau penerima IPS mendapatkan peran yang begitu

penting untuk mengembangkan dan berinovasi dengan IPS. Tentu saja
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landasannya pada kehidupan manusia sebagai mahluk sosial dan faktor-

faktor penunjang kehidupannya.

Tujuan Pembelajaran IPS
IPS sebagai suatu program pendidikan tidak hanya menyajikan
tentang konsep-konsep pengetahuan semata. IPS juga harus mampu

membina peserta didik menjadi warga negara dan warga masyarakat

yang tahu akan hak dan key g juga mempunyai tanggung
jawab bersama. rtAa didiR~amg dibina melalui IPS tidak

menjadi dua, tujuan umum dan tujuan khusus seperti berikut:

a. Tujuan umum
Peserta didik mampu memahami dan melakukan pengkajian
secara substanstikal-akademikal seputar tujan dan sumber-sumber
pembelajaran ilmu-ilmu sosial dan IPS, serta melakukan analisis
menyangkut transaksi pembelajaran disiplin tersebut dalam
kehidupan riil di kelas.

b. Tujuan khusus
1) mengerti dan paham tentang tujuan pembelajaran ilmu-ilmu

sosial.
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2) memahami transaksional resources ilmu-ilmu sosial dan
implikasinya bagi pembelajaran yang dilakukan oleh
pembelajar.

3) mengidentifikasi sumber pembelajaran ilmu-ilmu sosial dan
IPS secara sparated dan integrated.

4) mendeskripsikan tentang bagai mana bahan pembelajaran
disampaikan dalam kelas-kelas ilmu sosial dan IPS.

5) memahami konsep evaluasi dalam pembelajaran ilmu-ilmu
sosial.

6) memahami problematika konseptual pembelajaran ilmu-ilmu
sosial dan IPS dalam tataran pendidikan formal.

Samion (2006:48), mempagi lima tujuan pendidikan sosial yang

..

perlu diperhitungkgpee1ei

bisa me A eka terhadap gejal
NTIAN

tentunya memerlukan daya dan upaya seorang guru untuk memaparkan

ﬁgquas AR

) daserfpfupun memengah atas

bagaimana pendidikan sosial itu bermanfaat dan berdampak pada
kehidupan bermasyarakat. Stopsky dan Sharon (dalam Hamid Darmadi,
2005:72), mendefinisikan ada tiga aliran besar yang mempengaruhi
tradisi dan model pembelajaran IPS yaitu:

a. Aliran ilmu sosial
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b.  Aliran para pendidik
c. Aliran gabungan antara ilmu sosial dan ahli pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPS merupakan suatu proses penyampaian mata
pembelajaran yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial.
Menjadikan peserta didik peka terhadap masalah-masalah sosial yang

terjadi di masyarakat dan enjadi warga negara yang baik.

sekedar karena kehadirannya, tetapi ia dapat mengajar melalui hubungan
dan interaksi yang dia pelihara di kelas”. Proses belajar mengajar
memang memerlukan hubungan yang baik antara guru dan peserta didik.
Meskipun demikian, seorang guru tidak dapat mengesampingkan media

atau alat bantu dalam mengajar karena pada hakikatnya guru harus bisa
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berinovasi dan mengembangkan krativitasnya dalam mengajar. Hamid
Darmadi (2005:53) berpendapat bahwa:

Pembelajaran ilmu-ilmu sosial dan IPS dilaksanakan
berdasarkan desain pembelajaran yang mono-disiplin  atau
interdisiplin, serta berdasarkan pendekatan mengajarnya. Studi historis
tentang alat bantu pembelajaran dan sumber pembelajaran
menunjukan bahwa konsep tentang alat bantu mengajar mengalami
perkembangan.

Samion (2006:54), membagi media dan sumber pembelajaran ilmu

sosial seperti berikut:

informasi mengenai Darm gran atau gagasan-gagasan baru atau
untuk menguraikan dan menjelaskan susunan suatu bidang yang luas
dan kompleks. Karenanya, didalam situasi-situasi tertentu guru tidak
dapat meninggalkan metode ceramah atau pemberian kuliah maupun
metode pemberian tugas kepada anak didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan metode
mengajar merupakan satu kesatuan kegiatan pelaksanaan pengajaran guru
yang di terapkan melalui berbagai cara untuk memastikan proses

penyampaian materi yang diberikan dapat diterima oleh peserta didik.
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Adapun metode yang diterapkan guru yaitu berupa hubungan interaksi,
penggunaan media pembelajaran benda-benda yang berhubungan
langsung dengan kehidupan manusia sebagai mahluk sosial.

Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa
untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk pada
umumnya hanya menekankan pada segi kognitif. Sedangkan belajar

proses dapat memungkinkan teggapainya tujuan belajar baik segi kognitif,

Pengembangan cakrawala pembelajaran IPS pada materi sejarah

yang berorientsi ke masa depan menjadi mendesak, karena tuntutan
pemantapan identitas dan kepribadian masyarakat dan bangsa Indonesia
sangat diperlukan. Terutama dalam perubahan-perubahan sosial yang

bersifat multidimensional dan global. Dikhawatirkan, pengajaran IPS
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pada materi sejarah dapat menjadi usang, apabila tidak selalu dilakukan
reorientasi dan revisi dalam pengajarannya.

Penggunaan metode ceramah dengan fokus pada fakta dan
kronologi, maka keterlibatan intelektual dan emosional peserta didik
tidak akan tercapai dengan baik, akibatnya pengajaran IPS pada materi
sejarah menjadi tidak menarik dan membosankan. Untuk melibatkan

intelektual dan emosional pesgga didik, dalam pembelajaran IPS pada

Adakalanya guru terjebak pada upaya menghabiskan materi

pelajaran semata, mereka lupa pada kompetensi atau tujuan yang
sebenarnya. Conny Semiawan (dalam Dewi Salma Prawiradilaga dan
Eveline Siregar, 2004:67) mengatakan bahwa:

Strategi pembelajaran yang hanya berupaya menghabiskan

materi pelajaran kurang memberikan makna bagi peserta didik. Oleh
karena itu pendekatan yang sudah ada selama ini perlu dikembangkan
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lebih lanjut agar peristiwa pembelajaran mampu memberikan makna
bagi peserta didik yang belajar.

Hal ini dapat dilakukan dengan efektif, bila saja SDM (dalam hal
ini guru atau pengajar) mampu mengaitkan setiap materi yang
diajarkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPS

pada materi sejarah guru dituntut untuk mampu menghidupkan kembali

peristiwa masa lalu di dalam kelas, agar peserta didik mampu menghayati

situasi dan kondisi dan waktu”.

Selanjutnya Mulyasa (2008:107-116) mengemukakan beberapa
metode pembelajaran yang dipilih oleh guru: a) metode demonstrasi, b)
metode inquiri, ¢) metode penemuan, d) metode eksperimen, e) metode

pemecahan masalah, f) metode karyawisata, g) metode perolehan konsep,
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h) metode penugasan, i) metode ceramah, j) metode tanya jawab, dan k)
metode diskusi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketepatan
penggunaan metode pembelajaran oleh guru memungkinkan siswa untuk
mencapai tujuan belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Agar metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tepat,

guru harus memperhatikan belerapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran,

agyang lebih r gfyDayton (dalam Etin
NTIA

media dalam pembelajaran sebagai berikut:

a. Menyampaikan materi pelajaran dapat diseragamkan

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi
dan proses belajar

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
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Yusuhadi Miarso (2004:461), penggunakan media dalam
pembelajaran perlu diberikan sejumlah pedoman umum sebagai berikut:

a. Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran

b. Penggunaan media harus didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

c. Penggunaan media harus mempertimbangkan kecocokan ciri
media dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan

d. Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan

belajar yang akan dilaksanakan seperti belajar secara klasikal,

belajar dalam kelompgk kecil, belajar secara individual, atau

belajar mandiri

embelajaran
ada hal-hal

\ P

3 (LS. rang, 2) bahan
sumber bahan
menjelaskan  bahan
pembelajaran” (Depdiknas, 2004:22).

Pembelajaran IPS pada materi sejarah, penggunaan media
pembelajaran bukan saja meliputi hanya benda-benda atau dokumen-
dokumen peninggalan sejarah. Orang-orang sebagai pelaku sejarah yang

merupakan jejak atau sumber langsung serta konkret dari suatu peristiwa
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sejarah, tetapi juga hal-hal lain yang bisa membantu dan memudahkan
peserta didik dalam memvisualisasikan suatu peristiwa sejarah.

Misalnya mengenai gambar-gambar, model atau diorama yang
dapat dibuat sendiri oleh peserta didik dengan bantuan guru atau sudah
dibuat oleh badan-badan pembuat media pendidikan di sekolah. Untuk
memudahkan peserta didik menangkap salah satu unsur pokok dari

sejarah yaitu unsur perkembgpgan yang menyangkut waktu dalam

I usaha membanthis ukisan peristiwa

Evaluasi Pembelajaran IPS

Perubahan paradigma pendidikan dari  behavioristik ke
konstruktivistik tidak hanya menuntut adanya perubahan dalam proses
pembelajaran, tetapi juga perubahan dalam melaksanakan penilaian.
Dalam paradigma lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan pada

hasil (produk) yang cenderung hanya menilai kemampuan aspek kognitif,
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dan kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes
objektif.

Sementara itu, penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik
sering kali diabaikan. Dalam pembelajaran konstruktivisme, penilaian
pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan
kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan peserta didik.

Aspek-aspek itu seperti perkemhangan moral, perkembangan emosional,

tetapi

juga

a ) ]
e Dok dld=Stici

keputusan tentang

&e(eapai 3

adalah:

a. Menggambarkan sejaunmana seseorang peserta didik telah
menguasai suatu kompetensi

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu
peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang
langkah  berikutnya, baik untuk pemilihan  program,
pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan (sebagai
bimbingan)

c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang
bisa dikembangkan peserta didik dan sebagai alat diagnosis yang
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membantu guru menentukan apakah seseorang perlu mengikuti
remidial atau pengayaan

d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran
yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran
berikutnya

e. Sebagai kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan
perkembangan peserta didik (Depdiknas, 2007:3-4).

Guru harus menggunakan berbagai metode dan teknik penilaian
yang beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik

pengalaman belajar yang dilg a. Oleh karena itu, guru hendaknya

B. IPSdi SMK
1. Pengertian SMK
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang

pendidikan menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya

untuk siap bekerja. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66

Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17

Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

menyebutkan pengertian Sekolah Menengah Kejuruan sebagai berikut:
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Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK,
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara
SMP atau MTs.

Djojonegoro (1997:20) menyatakan bahwa pendidikan menengah
kejuruan mengemban empat misi pokok, yaitu:

a. Menyiapkan tenaga kerja terampil untuk mengisi keperluan
pembangunan

A 5 ampil tingkat menengah yang
berkualitas =Ssi Mgrapkan dapat berperanan

an%p Spiagai bekal
atan secar@eerkejgnjutan.

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada
Tuhan YME

2) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga
negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab

3) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
wawasan  kebangsaan, memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia

4) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki

5) kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan secara aktif

6) turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta

7) memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.
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b. Tujuan khusus
1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industry sebagai
tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya
2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet
dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan
kerja, dan mengembangkan sikap professional dalam bidang
yang diminatinya
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, maupun melalui jenjang yang lebih tinggi
Membekali pesertge didik dengan kompetensi-kompetensi

4)
-"ﬁn : keahlian yang dipilih  SMK

j'gan  kelompok
Iy kan di SMK

menjalani
gensi  yang
dibutuhkan

wiiflse

ikgpmpokkan dan
adaptif, dan

sekolah kejuruan dengan sekolah umum. Lulusan sekolah menengah
kejuruan dianggap lebih siap di dunia kerja dibandingkan lulusan sekolah
umum. Sebab mereka memiliki bekal keterampilan yang dapat dijadikan
sebagai pekerjaan tanpa harus mencari pekerjaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pendidikan  kejuruan merupakan pendidikan yang membantu
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mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sebagai persiapan
untuk bekerja di bidang tertentu. Pendidikan kejuruan dapat juga
dikatakan pendidikan tambahan dalam bekerja, meskipun tidak menutup

kemungkinan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pembelajaran IPS di SMK

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi

yang berkaitan de jenjang SMK/MAK mata
pelajaran IPS meg ﬁe%aﬂ awy, ekonomi, sosiologi, dan

iarahkan untuk

ookratis, dan

kemampuan dasar kepaoe B2 didik untuk mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta
bebagai bekal bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya
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b. Berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial

c. Berkomitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan

d. Berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat
yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global (BSNP,
2007:58).

Berdasarkan pengertian dan tujuan dari IPS, sepertinya dibutuhkan
suatu pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan

tersebut. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan

'goan kehidupan

nwbatkan segala tingkah I*u dan/ebutuhannya. IPS

berkenaan

dannya. Kebutuhan itu

adalah kebutuhan untuk memenunr materi, budaya, dan kejiwaannya;
memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur
kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam
rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia.

Singkatnya, IPS mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem

kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau
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manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan pertimbangn bahwa
manusia dalam konteks sosial demikian luas, pengajaran IPS pada
jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta
didik tiap jenjang. Hal ini tentunya berimplikasi pada ruang lingkup
pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

Ruang lingkup pengajatgn IPS pada jenjang pendidikan dasar

em 6' manusia sebag$*ggot
konteks sosiqlIye nirl;I«’p%ag‘ Y

aspek-aspek sebagai berikut:

asyarakat dalam
arad fPS di SMK meliputi
a. Manusia, tempat, dan lingkungan

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

c. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

d. Sistem sosial dan budaya.



29

Keempat lingkup pengajaran IPS di SMK di atas harus diajarkan
secara terpadu. Pengajaran IPS tidak hanya menyajikan materi-materi
yang akan memenuhi ingatan peserta didik tetapi juga untuk memenuhi
kebutuhan sendiri sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.
Oleh karena itu, pengajaran IPS harus menggali materi-materi yang
bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, pengajaran IPS yang
melupakan masyarakat atau yang tidak berpijak pada kenyataan di dalam

masyarakat tidak a capai tuju

Adap m“mdp Me’z g etensi dasar IPS di
SMK s@@trk pad berikut ini. O
e

Staglar Ko nsi 8 mpaehsi DASr
Memahami keljigupas sosia 1 gidentrigkesi ifgraksi
maftsia sdbagai’ prosgosi

- e rip§n ialisasi
|:. - ba 4 rosgedernpentukan
v z ibadian _
1)) : e dentgas ntuk-
ntuk in{g& sy'gosial
2. alhi pros enjelas es
ke itan nasio erkemban olonialisme
o eriglSme Barat, serta
ON T ' A“ggaruh ng ditimbulkannya
} daerah
enguraikan proses
terbentuknya kesadaran
nasional, identitas Indonesia,
dan perkembangan pergerakan
kebangsaan Indonesia
3. Memahami permasalahan 3. 1 Mengidentifikasi kebutuhan
ekonomi dalam kaitannya manusia
dengan kebutuhan manusia, | 3.2 Mendeskripsikan berbagai
kelangkaan dan sistem sumber ekonomi yang langka
ekonomi dan kebutuhan manusia yang
tidak terbatas
3. 3 Mengidentifikasi masalah
pokok ekonomi, yaitu tentang
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

apa, bagaimana, dan untuk
siapa barang dan jasa
diproduksi

4. Memahami konsep ekonomi
dalam kaitannya dengan
kegiatan ekonomi konsumen
dan produsen termasuk
permintaan, penawaran,
keseimbangan harga, dan
pasar

4.1 Mendeskripsikan berbagai
kegiatan ekonomi dan pelaku-
pelakunya

4.2 Membedakan prinsip ekonomi
dan motif ekonomi

4. 3 Mendeskripsikan peran
konsumen dan produsen

4. 4 Mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi

asyara

endeskrisil

osial dalam masyarakat
multikultural

6. 3 Mendeskripsikan
keanekaragaman kelompok
sosial dalam masyarakat
multikultural

7. Memahami kesamaan dan
keberagaman budaya

7. 1 Mengidentifikasi berbagai
budaya lokal, pengaruh budaya
asing, dan hubungan
antarbudaya

7. 2 Mendeskripsikan potensi
keberagaman budaya yang ada
di masyarakat setempat dalam
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
kaitannya dengan budaya
nasional

7. 3 Mengidentifikasi berbagai
alternatif penyelesaian
masalah akibat adanya
keberagaman budaya

7. 4 Menunjukkan sikap toleransi
dan empati sosial terhadap
keberagaman budaya

3. Model Pembelajaran IPS di SMK

masalah dalam kehidupannya.

Tugas guru dalam proses belajar siswa yaitu mengatur model
pembelajaran dan membantu menghubungkan pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru, kemudian memfasilitasi kegiatan belajar. Riana Sri
Palupi (2013:73) mengatakan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran IPS yang akan ditangkap siswa tentu
bukanlah sekedar menghafal akan tetapi bagaimana siswa mampu



32

mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pemahaman tersebut
merupakan konsep filosofi  konstruktivisme yang akhirnya
dikembangkan dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Filsafat konstruktivisme berpandangan bahwa belajar
bukanlah sekedar menghafal akan tetapi mengonstruksi pengetahuan
melalui pengalaman.

Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pengembangan
Universitas Pendidikan Indonesia (2011:199-204), model-model

pembelajaran yang mungkin cocok dikembangkan dalam pembelajaran

vokasi/kejuruan :
. oraksi Sﬂ

i ngﬁ

alita.
an K&

ebih penting
misalnya

osesan informasi kepada cara-cara

\r N meﬂu dari lingkungan,
antsesidat cahkan-mesglald menemukan konsep-
SmeeakamRaeentT serta menggunakan simbol-
simbol verbal dan non-verbal. Model ini berkenaan dengan
kemampuan intelektual umum (general intelectual ability).
c. Model Personal (Personal Models)
Model ini berorientasi pada individu dan pengembangan diri
(self). Titik beratnya pada pembentukan pribadi individu dan
mengorganisasikan realita yang rumit. Perhatiannya terutama
tertuju pada kehidupan emosional perorangan, yang diharapkan
membantu individu untuk mengembangkan hubungan yang
produktif dengan lingkungannnya, dan menjadikannya sebagai
pribadi yang mampu membentuk hubungan-hubungan dengan
pribadi lain dalam konteks yang lebih luas serta mampu
memproses informasi secara efektif. Sasaran utama model
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pembelajaran ini adalah pengembangan pribadi atau kemampuan
pribadi.

d. Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavior Modification Models)
Model ini bermaksud mengembangkan sistem-sistem yang efisien
serta mengarah pada tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah
laku dengan cara memanipulasi penguatan (reinforcement).

e. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching

Learning)
Pembelajaran dimana tidak hanya memfokuskan pada pemberian
pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis, akan
tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa
senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang
terjadi di lingkungannya

-.‘- ajaran yang tepat, harus

sama seperti yang diterapkan pada jenjang sekolah lainnya. Model
pembelajaran yang diterapkan harus dapat membantu siswa bisa
memahami dan mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru

ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung.



